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Abstract 
The purpose of this research is to describe the increase of student learning activity on 
writing descriptive composition learning using beamed image media V B grade 54 school 
west pontianak. This research methad used is descriptive methad. The subjects in this 
research is student of V B class who numbered 35 people. The research result showed 
that the physic activity in cycle I was 63.33% , in cycle II the average score was 76.78% , 
and the cycle III the average score was 77.41%. The mental activity in cycle I the average 
score was 8.33% , cycle II the average score was 22.31% , and cycle III the average 
score was 35.47%. The emotional activity in cycle I the average score was 51.66% , cycle 
II the average score was 55.35% , and cycle III the average score was 59.67%. Based on 
the data analisys of student learning activity, shows that by using beamed image media 
can increase the student learning activity. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia, di 
sekolah dasar tidak akan terlepas dari empat 
keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. 
Komunikasi yang dapat dilakukan dengan 
menggunakan bahasa lisan dan bahasa tulis.  
Bahasa merupakan alat komunikasi yang 
mengandung beberapa sifat yakni, sistematik, 
mana suka, ujar, manusiawi dan komunikatif, 
Dengan beberapa sifat tersebut dapat untuk 
mencapai tujuan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Oleh karena itu aktivitas belajar 
siswa sangat penting dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia. Aktivitas dalam 
pembelajaran menuntut siswa aktif dalam 
berinteraksi baik interaksi guru dan siswa 
maupun sesama siswa agar proses 
pembelajaran berjalan sesuai dengan yang 
diinginkan dalam tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan tersebut, 
terlihat bahwa aktivitas belajar siswa dalam 
proses pembelajaran menulis karangan masih 
rendah. Hal ini membuktikan terjadinya 
kesenjangan antara harapan dengan kenyataan 
yang terjadi di lapangan. 
Aktivitas adalah bagian penting dalam 
proses belajar. Menurut Daryanto (2013: 94) 
“Aktivitas belajar (learning activities) dapat 
digunakan untuk mengajar dan mengetes 
pengetahuan, kemampuan, dan kepercayaan 
kepada siswa”.  
Aktivitas merupakan prinsip atau asas 
yang sangat penting dalam interaksi belajar 
mengajar. 
Dengan adanya aktivitas, diharapkan 
siswa lebih aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan suasana kelas lebih 
kondusif dan tetap aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
Berdasarkan observasi pada tanggal 20 
April 2016 di kelas V B Sekolah Dasar Negeri 
54 Pontianak Barat bahwa masih terlihat 
kurangnya kemampuan siswa dalam menulis 
karangan. Hal ini terlihat dari jumlah siswa 35 
orang yang terdiri dari 20 orang perempuan 
dan 15 orang laki-laki, pada saat observasi 
peneliti melihat ada beberapa siswa sudah bisa 
menulis karangan. Dan sebaliknya ada 
beberapa siswa juga yang belum bisa menulis 
karangan, hal ini di disebabkan dalam 
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pembelajaran mengarang yang kurang dan 
jarang menggunakan media menjadikan siswa 
sulit dalam membuat suatu karangan, terutama 
dalam menentukan tema karangan. 
Berdasarkan pengamatan tersebut, 
terlihat bahwa aktivitas belajar siswa dalam 
proses pembelajaran menulis karangan masih 
rendah. Hal ini membuktikan terjadinya 
kesenjangan antara harapan dengan kenyataan 
yang terjadi di lapangan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 
dilakukan penelitian agar kedepannya guru 
bisa memberikan inovasi pada proses 
pembelajaran dengan menerapkan strategi 
yang cocok dan sesuai dengan karakteristik 
siswa. Hal inilah yang mendasari penelitian 
yang berjudul “Peningkatan Aktivitas Belajar 
Siswa pada Pembelajaran Menulis Karangan 
Deskripsi dengan Menggunakan Media 
Gambar Berseri Kelas V B Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat”.  
 
METODE 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 67) 
“Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang bersifat kolaboratif. Setting 
penelitian berlangsung di Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat khususnya kelas V 
B dengan subjek penelitian adalah guru yang 
mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia dan 
siswa kelas V B Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat yang berjumlah 35 siswa, 
terdiri dari 20 orang siswa perempuan dan 15 
orang siswa laki-laki. 
Menurut  Iskandar (2009: 48) 
mengatakan bahwa “Prosedur penelitian 
tindakan kelas (PTK) dimulai dengan siklus 
pertama yang terdiri dari empat kegiatan, 
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). Untuk memudahkan dalam 
memahami keempat langkah tersebut, dapat 
dilihat pada skema 1 sebagai berikut 
(Iskandar, 2009: 49) : 
 
Tahap Perencanaan, yaitu peneliti 
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di 
mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan 
tersebut dilakukan. 
Tahap Pelaksanaan, yaitu implementasi atau 
penerapan isi rancangan, yaitu mengenai 
tindakan di dalam kelas.  
Tahap Pengamatan, yaitu kegiatan 
pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. 
Ketika peneliti melakukan tindakan, maka 
kolaborator yang berstatus sebagai pengamat 
memberikan catatan-catatan dari pelaksanaan 
tindakan selama pembelajaran berlansung 
agar memperoleh data yang akurat untuk 
perbaikan siklus berikutnya. 
Tahap Refleksi, yaitu kegiatan untuk 
mengemukakan kembali apa yang sudah 
dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat 
dilakukan ketika peneliti sudah selesai 
melakukan tindakan, kemudian bersama 
dengan kolaborator mendiskusikan tentang 
hal-hal yang sudah berjalan dengan baik dan 
bagian mana yang belum. 
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Bagan Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas Oleh Iskandar  
 
 
Perencanaan I 
refleksi pelaksanaan 
Siklus I 
pengamatan 
Permasalahan Baru Hasil Refleksi 
Perbaikan Perencanaan I 
Refleksi 
Siklus II Pelaksanaan 
Pengamatan 
Siklus III Pelaksanaan 
Perbaikan Perencanaan II 
Permasalahan Baru Hasil Refleksi 
Refleksi 
 Hasil Refleksi 
Pengamatan 
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Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi langsung. 
Alat pengumpul data berupa lembar observasi. 
Lembar observasi yang digunakan terdiri dari 
3 macam yaitu lembar kinerja guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran bahasa Indonesia serta lembar 
aktivitas belajar siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu menghitung rata-rata dan persentase. 
Penyajian data dalam penelitian ini, dianalisis 
dengan rumus sebagai berikut : 
1. Pada sub masalah satu dan dua 
menggunakan rumus rata-rata : 
 
         X   = 
∑X
N
 
Keterangan: 
          X   = Rata-rata (mean) 
∑𝑋    = Jumlah seluruh skor 
N          = Banyaknya subyek  
(dalam Nana Sudjana, 2013: 109) 
 
Selanjutnya hasil persentase yang telah 
didapat disesuaikan dengan kategori 
peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran menurut Tim Penyusun FKIP 
UNTAN (2013: 12) sebagai berikut: 
3,50 sampai dengan 4,00 tergolong Sangat 
memuaskan 
3,00 sampai dengan 3,49 tergolong 
Memuaskan 
2,00 sampai dengan 2,99 tergolong Cukup 
memuaskan 
1,00 sampai dengan 1,99 tergolong Tidak 
memuaskan 
Kurang dari sama dengan 1, tergolong 
Sangat Tidak Memuaskan 
2. Untuk menjawab sub masalah yang ketiga 
digunakan rumus persentase sebagai 
berikut : 
p = 
𝑓
𝑁
  x 100% 
Keterangan:  
f   = frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya. 
N = Number of Cases (jumlah 
frekuensi/banyaknya individu). 
P = angka persentase  
(dalam Anas   Sudijono, 2012: 43) 
 
Selanjutnya hasil persentase tersebut 
dirata-ratakan dan disesuaikan dengan 
kategori rata-rata persentase. Menurut 
Ngalim Purwanto (2013: 103) kategori 
rata-rata persentase adalah sebagai 
berikut: 
a. 86% sampai dengan 100% tergolong 
Sangat baik 
b. 76% sampai dengan  85% tergolong 
Baik 
c. 60% sampai dengan 75% tergolong 
Cukup  
d. 55% sampai dengan 59% tergolong 
Kurang 
e. Kurang dari sama dengan 54% 
tergolong Kurang sekali 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini adalah data aktivitas belajar siswa dalam 
menulis karangan deskripsi menggunakan 
media gambar berseri kelas V B Sekolah 
Dasar Negeri 54 Pontianak Barat. tahap 
penelitiannya ada empat yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Pada tahap perencanaan siklus I, 
melakukan pertemuan bersama dengan guru 
kolaborator pada hari kamis tanggal 3 
November 2016 setelah pembelajaran siklus. 
Dalam pertemuan tersebut peneliti dan guru 
kolaborator melakukan diskusi untuk 
menentukan waktu pelaksanaan penelitian 
siklus I, menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang akan disampaikan 
kepada siswa dalam pembelajaran, serta 
memperbaiki kekurangan-kekurangan pada 
siklus I agar lebih diperhatikan pada siklus II.  
,memilih materi pembelajaran yang akan 
diajarkan pada siklus I. Pada siklus I materi 
pembelajarannya tentang menulis karangan  
yang membedakannya adalah temannya yaitu 
memancing, menyiapkan media pembelajaran 
berupa karton yang berisi gambar berseri, dan 
akan ditempelkan dipapan tulis, menyiapkan 
alat pengumpul data berupa lembar observasi 
aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional dalam pembelajaran menulis 
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karangan deskripsi menggunakan media 
gambar berseri.  
Pada tahap pelaksanaan siklus I, tahap ini 
merupakan implementasi dari semua rencana 
yang telah tertuang dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pelaksanaan 
tindakan ini dilakukan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2016/2017, pada hari Rabu, 9 
November 2016 sebanyak 1 kali pertemuan 
(3x35 menit) pukul 07.35-08.45. Siswa yang 
hadir pada pertemuan siklus 1 berjumlah 30 
siswa. Pelaksanaan pembelajaran ini di 
lakukan oleh peneliti, sedangkan guru 
kolaborator Ibu Supiatmi, S.Pd sebagai 
pengamat. Mengamati kemampuan peneliti 
merencanakan pembelajaran yang 
menggunakan media gambar berseri, 
mengamati kemampuan peneliti dalam 
melaksanakan pembelajaran yang 
menggunakan media gambar berseri dan di 
bantu oleh rekan peneliti Era Nursella yang 
membantu peneliti untuk mendokumentasikan 
pelaksanaan penelitian. Pelaksanan 
pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media gambar berseri sebagai 
berikut:  
Pada kegiatan awal meliputi:  guru 
memberikan salam, berdoa, mengecek 
kehadiran siswa, apersepsi, (“Anak-anak, 
apakah kalian pernah mendapatkan 
pengalaman menarik? Pernahkan kalian 
menuliskannya dalam sebuah karangan?”) 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
Kegiatan Inti meliputi : guru 
menanyakan kembali pengetahuan siswa 
tentang pengertian karangan, guru 
menjelaskan tentang materi yang akan 
dipelajari, guru menempelkan gambar berseri 
yang ada di papan tulis, siswa mengamati 
gambar berseri yang ada di papan tulis, guru 
bersama siswa bertanya jawab tentang 
membuat kerangka karangan dengan 
menggunakan pilihan kata, siswa diminta 
untuk membuat kerangka karangan, siswa 
diminta untuk membuat karangan deskripsi 
sesuai dengan kerangka karangan, dua atau 
tiga siswa membacakan hasil karangannya di 
depan kelas, siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan hal-hal yang belum di mengerti, 
guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan jawaban yang kurang tepat. 
Kegiatan Akhir meliputi: dengan 
bimbingan guru, siswa menarik kesimpulan 
tentang materi yang baru saja dipelajari, guru 
memotivasi siswa supaya mempelajari 
kembali materi yang sudah dipelajari di 
rumah, guru memberikan pesan-pesan moral 
dan tindak lanjut. 
Pada tahap pengamatan siklus I,  
dilakukan saat pembelajaran sedang 
berlangsung dan dilakukan oleh guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia. Data yang 
diperoleh peneliti pada siklus I ini yaitu hasil 
penilaian aktivitas belajar siswa dalam 
menulis karangan deskripsi menggunakan 
media gambar berseri. 
 
 
 
Tabel 1. Aktivitas Belajar Siswa dalam Menulis Karangan Deskripsi Menggunakan Media 
Gambar Berseri Siklus I 
 
 
No. Indikator 
Siklus I 
Kemunculan 
Jumlah 
Siswa 
% 
A. Aktivitas Fisik   
1. Mengamati gambar 16 53.33 % 
2. Membuat kerangka karangan 30 100 % 
3. 
Membuat karangan deskripsi sesuai kerangka 
karangan 
30 100 % 
4. Membacakan hasil karangannya di depan kelas 0 0 % 
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 Rata-Rata  63.33% 
B. Aktivitas Mental   
1. 
Bertanya jawab tentang membuat kerangka 
karangan dengan menggunakan pilihan kata 
4 13.33 % 
2. 
Menjawab pertanyaan dari guru tentang materi 
yang dipelajari 
2 6.66  % 
3. Menanyakan hal-hal yang belum dimengerti 3 10% 
4. 
Bertanya jawab meluruskan jawaban yang kurang 
tepat 
1 3.33% 
 Rata-Rata  8.33% 
C. Aktivitas Emosional   
1. 
Berani membacakan hasil karangannya di depan 
kelas 
1 3.33% 
2.  Kelihatannya senang dalam menulis karangan 30 100% 
 Rata-Rata  51.66% 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan 
bahwa aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media gambar berseri jenis 
aktivitas belajar tersebut dijabarkan menjadi 
indikator kinerja disetiap aspek yang diamati 
sebagai berikut: 
1) Pada indikator aktivitas fisik, terbagi 
menjadi 4 indikator kinerja, yaitu 
mengamati gambar, membuat 
kerangka karangan, membuat 
karangan deskripsi sesuai kerangka 
karangan, membacakan hasil 
karangannya di depan kelas. 
Diperoleh rata-rata persentase sebesar 
63.33% dengan kategori ”cukup”. 
2) Pada indikator aktivitas mental, 
terbagi menjadi 4 indikator kinerja, 
yaitu bertanya jawab tentang 
membuat kerangka karangan dengan 
menggunakan pilihan kata, menjawab 
pertanyaan dari guru tentang materi 
yang dipelajari, menanyakan hal-hal 
yang belum dimengerti, bertanya 
jawab meluruskan jawaban yang 
kurang tepat. Diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 8.33% dengan 
kategori “kurang sekali”. 
3) Pada indikator aktivitas emosional, 
terbagi menjadi 2 indikator kinerja, 
yaitu berani membacakan hasil 
karangannya di depan kelas, 
kelihatannya senang dalam menulis 
karangan. Diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 51.66% dengan 
kategori “kurang sekali”. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, 
peneliti melakukan perbaikan pada siklus II 
dengan  tahapan sebagai berikut: 
Pada tahap perencanaan siklus II, 
melakukan pertemuan bersama dengan guru 
kolaborator pada hari rabu tanggal 9 
November 2016 setelah pembelajaran siklus I 
selesai. Dalam pertemuan tersebut peneliti dan 
guru kolaborator melakukan diskusi untuk 
menentukan waktu pelaksanaan penelitian 
siklus II, menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang akan disampaikan 
kepada siswa dalam pembelajaran, serta 
memperbaiki kekurangan-kekurangan pada 
siklus II agar lebih diperhatikan pada siklus 
III, Memilih materi pembelajaran yang akan 
diajarkan pada siklus II. Pada siklus II materi 
pembelajarannya masih tentang menulis 
karangan yang membedakannya adalah 
temanya yaitu Bermain Bola, menyiapkan 
media pembelajaran berupa karton yang berisi 
gambar berseri, dan akan ditempelkan dipapan 
tulis, menyaipkan alat pengumpul data berupa 
lembar observasi aktivitas fisik, aktivitas 
mental, dan aktivitas emosional siswa dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media gambar berseri.  
Pada tahap pelaksanaan siklus II, 
Pelaksanaan penelitian siklus II dilaksanakan 
pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 
tepatnya pada hari senin tanggal 14 November 
2016 dengan alokasi waktu 3x35 menit (1 x 
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pertemuan) pada pukul 10.10-12.10 yang 
berkolaborasi dengan ibu Supiatmi, S.Pd 
selaku guru mata pelajaran bahasa Indonesia 
di kelas V B Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat dan bertindak sebagai 
pengamat selama pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung. Selama pembelajaran 
berlangsung, peneliti juga dibantu oleh rekan 
peneliti Era Nursella yang membantu peneliti 
dalam mendokumentasikan pelaksanaan 
penelitian. Siswa yang hadir berjumlah 28 
orang. Pelaksanaan pembelajaran menulis 
karangan deskripsi menggunakan media 
gambar berseri sebagai berikut:  
Pada kegiatan awal meliputi: guru 
memberikan salam, berdoa, mengecek 
kehadiran siswa, apersepsi, (“Anak-anak, 
permainan apa yang sering kalian mainkan 
bersama teman kalian?”) guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
Kegiatan Inti meliputi : guru 
menanyakan kembali pengetahuan siswa 
tentang pengertian karangan, guru 
menjelaskan tentang materi yang akan 
dipelajari, guru menempelkan gambar berseri 
yang ada di papan tulis, siswa mengamati 
gambar berseri yang ada di papan tulis, guru 
bersama siswa bertanya jawab tentang 
membuat kerangka karangan dengan 
menggunakan penggunaan ejaan, siswa 
diminta untuk membuat kerangka karangan, 
siswa diminta untuk membuat karangan 
deskripsi sesuai dengan kerangka karangan, 
dua atau tiga siswa membacakan hasil 
karangannya di depan kelas, siswa diberi 
kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang 
belum di mengerti, guru bersama siswa 
bertanya jawab meluruskan jawaban yang 
kurang tepat. 
Kegiatan Akhir meliputi : dengan 
bimbingan guru, siswa menarik kesimpulan 
tentang materi yang baru saja dipelajari, guru 
memotivasi siswa supaya mempelajari 
kembali materi yang sudah dipelajari di 
rumah, guru memberikan pesan-pesan moral 
dan tindak lanjut. 
Pada tahapan pengamatan siklus II 
dilakukan saat pembelajaran berlangsung dan 
dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Data yang diperoleh peneliti pada 
siklus II yaitu hasil aktivitas belajar siswa 
dalam menulis karangan deskripsi 
menggunakan media gambar berseri. 
 
 
 
Tabel 2. Aktivitas Belajar Siswa dalam Menulis Karangan Deskripsi Menggunakan 
Media Gambar Berseri Siklus II 
 
No. Indikator 
Siklus II 
Kemunculan 
Jumlah 
Siswa 
% 
A. Aktivitas Fisik   
1. Mengamati gambar 28 100 % 
2. Membuat kerangka karangan 28 100 % 
3. 
Membuat karangan deskripsi sesuai kerangka 
karangan 
28 100 % 
4. Membacakan hasil karangannya di depan kelas 2 7.14% 
 Rata-Rata  76.78% 
B. Aktivitas Mental   
1. 
Bertanya jawab tentang membuat kerangka 
karangan dengan menggunakan penggunaan ejaan 
6 21.42 % 
2. 
Menjawab pertanyaan dari guru tentang materi 
yang dipelajari 
5 17.85  % 
3. Menanyakan hal-hal yang belum dimengerti 10 35.71% 
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4. 
Bertanya jawab meluruskan jawaban yang kurang 
tepat 
4 14.28% 
 Rata-Rata  22.31% 
C. Aktivitas Emosional   
1. 
Berani membacakan hasil karangannya di depan 
kelas 
3 10.71% 
2.  Kelihatannya senang dalam menulis karangan 28 100% 
 Rata-Rata  55.35% 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan 
bahwa aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia menulis 
karangan deskripsi menggunakan media 
gambar berseri jenis aktivitas belajar tersebut 
dijabarkan menjadi indikator kinerja disetiap 
aspek yang diamati sebagai berikut: 
1) Pada indikator aktivitas fisik, terbagi 
menjadi 4 indikator kinerja, yaitu 
mengamati gambar, membuat 
kerangka karangan, membuat 
karangan deskripsi sesuai kerangka 
karangan, membacakan hasil 
karangannya di depan kelas. 
Diperoleh rata-rata persentase sebesar 
76.78% dengan kategori “baik”. 
2) Pada indikator aktivitas mental, 
terbagi menjadi 4 indikator kinerja, 
yaitu bertanya jawab tentang 
membuat kerangka karangan dengan 
menggunakan penggunaan ejaan 
menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi yang dipelajari, 
menanyakan hal-hal yang belum 
dimengerti, bertanya jawab 
meluruskan jawaban yang kurang 
tepat. Diperoleh rata-rata persentase 
sebesar 22.31% dengan kategori 
“kurang sekali”. 
3) Pada indikator aktivitas emosional, 
terbagi menjadi 2 indikator kinerja, 
yaitu berani membacakan hasil 
karangannya di depan kelas, 
kelihatannya senang dalam menulis 
karangan. Diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 55.35% dengan 
kategori “kurang”. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II, 
peneliti melakukan perbaikan pada siklus III 
dengan  tahapan sebagai berikut: 
Pada tahap perencanaan siklus III, 
melakukan pertemuan bersama dengan guru 
kolaborator pada hari senin tanggal 14 
November 2016 setelah pembelajaran siklus 
II. Dalam pertemuan tersebut peneliti dan 
guru kolaborator melakukan diskusi untuk 
menentukan waktu pelaksanaan penelitian 
siklus III, menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang akan disampaikan 
kepada siswa dalam pembelajaran serta 
memperbaiki kekurangan-kekurangan pada 
siklus II agar lebih diperhatikan pada siklus 
III, memilih materi pembelajaran yang akan 
diajarkan pada siklus III. Pada siklus III 
materi pembelajarannya masih tentang 
menulis karangan yang membedakannya 
adalah temanya yaitu Pagi yang menyedihkan, 
Menyiapkan media pembelajaran berupa 
karton yang berisi gambar berseri, dan akan 
ditempelkan dipapan tulis, menyiapkan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi 
aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas 
emosional siswa dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi menggunakan media 
gambar berseri. 
 Pada tahap pelaksanaan siklus III, 
pelaksanaan penelitian siklus III dilaksanakan 
pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 
tepatnya pada hari rabu tanggal 16 November 
2016 dengan alokasi waktu 3x35 menit (1 x 
pertemuan) pada pukul 07.00-08.45 yang 
berkolaborasi dengan ibu Supiatmi, S.Pd 
selaku guru mata pelajaran bahasa Indonesia 
di kelas V B Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat dan bertindak sebagai 
pengamat selama pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung. Selama pembelajaran 
berlangsung, peneliti juga dibantu oleh rekan 
peneliti Era Nursella yang membantu peneliti 
dalam mendokumentasikan pelaksanaan 
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penelitian. Siswa yang hadir berjumlah 31 
orang. Pelaksanaan pembelajaran menulis 
karangan deskripsi menggunakan media 
gambar berseri sebagai berikut: 
Pada kegiatan awal meliputi: guru 
memberikan salam, berdoa, mengecek 
kehadiran siswa, apersepsi, (“Anak-anak, 
siapa disini yang pernah merasakan sakit 
gigi?”) guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
Pada kegiatan inti meliputi: guru 
menanyakan kembali pengetahuan siswa 
tentang pengertian karangan, guru 
menjelaskan tentang materi yang akan 
dipelajari, guru menempelkan gambar berseri 
yang ada di papan tulis, siswa mengamati 
gambar berseri yang ada di papan tulis, guru 
bersama siswa bertanya jawab tentang 
membuat kerangka karangan dengan 
menggunakan pilihan kata dan penggunaan 
ejaan, siswa diminta untuk membuat kerangka 
karangan, siswa diminta untuk membuat 
karangan deskripsi sesuai dengan kerangka 
karangan, dua atau tiga siswa membacakan 
hasil karangannya di depan kelas, siswa diberi 
kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang 
belum di mengerti, guru bersama siswa 
bertanya jawab meluruskan jawaban yang 
kurang tepat. 
Kegiatan akhir meliputi: dengan 
bimbingan guru, siswa menarik kesimpulan 
tentang materi yang baru saja dipelajari, guru 
memotivasi siswa supaya mempelajari 
kembali materi yang sudah dipelajari di 
rumah, guru memberikan pesan-pesan moral 
dan tindak lanjut. 
Pada tahapan pengamatan siklus III 
dilakukan saat pembelajaran berlangsung dan 
dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Data yang diperoleh peneliti pada 
siklus II yaitu hasil aktivitas belajar siswa 
dalam menulis karangan deskripsi 
menggunakan media gambar berseri. 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Aktivitas Belajar Siswa dalam Menulis Karangan Deskripsi Menggunakan 
Media Gambar Berseri Siklus III 
 
No. Indikator 
Siklus III 
Kemunculan 
Jumlah 
Siswa 
% 
A. Aktivitas Fisik   
1. Mengamati gambar 31 100 % 
2. Membuat kerangka karangan 31 100 % 
3. 
Membuat karangan deskripsi sesuai kerangka 
karangan 
31 100 % 
4. Membacakan hasil karangannya di depan kelas 3 9.67% 
 Rata-Rata  77.41% 
B. Aktivitas Mental   
1. 
Bertanya jawab tentang membuat kerangka 
karangan dengan menggunakan penggunaan ejaan 
10 32.25 % 
2. 
Menjawab pertanyaan dari guru tentang materi 
yang dipelajari 
12 38.70  % 
3. Menanyakan hal-hal yang belum dimengerti 16 51.61% 
4. 
Bertanya jawab meluruskan jawaban yang kurang 
tepat 
6 19.35% 
 Rata-Rata  35.47% 
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C. Aktivitas Emosional   
1. 
Berani membacakan hasil karangannya di depan 
kelas 
6 19.35% 
2.  Kelihatannya senang dalam menulis karangan 31 100% 
 Rata-Rata  59.67% 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan 
bahwa aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi 
menggunakan media gambar berseri jenis 
aktivitas belajar tersebut dijabarkan menjadi 
indikator kinerja disetiap aspek yang diamati 
sebagai berikut: 
1) Pada indikator aktivitas fisik, terbagi 
menjadi 4 indikator kinerja, yaitu 
mengamati gambar, membuat 
kerangka karangan, membuat 
karangan deskripsi sesuai kerangka 
karangan, membacakan hasil 
karangannya di depan kelas. 
Diperoleh rata-rata persentase sebesar 
77.41% dengan kategori “baik”. 
2) Pada indikator aktivitas mental, 
terbagi menjadi 4 indikator kinerja, 
yaitu bertanya jawab tentang 
membuat kerangka karangan dengan 
menggunakan penggunaan ejaan 
menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi yang dipelajari, 
menanyakan hal-hal yang belum 
dimengerti, bertanya jawab 
meluruskan jawaban yang kurang 
tepat. Diperoleh rata-rata persentase 
sebesar 35.47% dengan kategori 
“kurang sekali”. 
3) Pada indikator aktivitas emosional, 
terbagi menjadi 2 indikator kinerja, 
yaitu berani membacakan hasil 
karangannya di depan kelas, 
kelihatannya senang dalam menulis 
karangan. Diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 59.67% dengan 
kategori “cukup”. 
 
Karena telah terjadi peningkatan  pada 
aktivitas belajar siswa dalam menulis 
karangan deskripsi menggunakan media 
gambar berseri mulai dari siklus I (51.66%), 
ke siklus II (55.35%) mengalami peningkatan 
sebesar 3.69%, dan dari siklus I (51.66%) ke 
siklus III (59.67%) mengalami peningkatan 
sebesar 8.01% sehingga peneliti tidak 
melanjutkan penelitian ke siklus berikutnya. 
 
 
Grafik 1. Aktivitas Belajar Siswa dalam 
Menulis Karangan Deskripsi 
Menggunakan Media Gambar Berseri 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan tiga siklus dalam 
penelitian pembelajaran menulis karangan 
deskripsi dengan menggunakan media 
gambar berseri. Aktivitas fisik siswa dalam 
menulis karangan deskripsi menggunakan 
media gambar berseri pada siklus I diperoleh  
skor rata-rata sebesar 63.33%  dengan 
kategori “cukup”, aktivitas mental siswa 
pada siklus I diperoleh skor rata-rata sebesar 
8.33% dengan kategori “kurang sekali”, dan 
aktivitas emosional siswa pada siklus I 
diperoleh skor rata-rata sebesar 51.66%  
dengan kategori “kurang sekali”. Aktivitas 
fisik siswa dalam menulis karangan 
46.00%
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deskripsi menggunakan media gambar 
berseri pada siklus II diperoleh skor rata-rata 
sebesar 76.78% dengan kategori “baik”, 
aktivitas mental siswa pada siklus II 
diperoleh skor rata-rata sebesar 22.31% 
dengan kategori “kurang sekali”, dan 
aktivitas emosional siswa pada siklus II 
diperoleh skor rata-rata sebesar 55.35% 
dengan kategori “kurang”. Aktivitas fisik 
siswa dalam menulis karangan deskripsi 
menggunakan media gambar berseri pada 
siklus III diperoleh skor rata-rata sebesar  
77.41% dengan kategori “baik”, aktivitas 
mental siswa pada siklus III diperoleh skor 
rata-rata sebesar 35.47% dengan kategori 
“kurang sekali”,dan aktivitas emosional 
siswa pada siklus III diperoleh skor rata-rata 
sebesar 59.67% dengan kategori “cukup”.  
Dari pembahasan diatas, dapat 
disimpulkan pembelajaran menulis karangan 
deskripsi dengan menggunakan media 
gambar berseri mengalami peningkatan. Hal 
ini dapat dilihat dari peningkatan yang 
terjadi disetiap siklus, mulai dari siklus I, 
siklus II, dan siklus III.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
penelitian secara umum dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media gambar berseri 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
pada pembelajaran menulis karangan 
deskripsi kelas V B Sekolah Dasar Negeri 
54 Pontianak Barat. Secara khusus, hasil 
analisis data dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 1) Aktivitas fisik siswa dalam 
menulis karangan deskripsi menggunakan 
media gambar berseri kelas V B Sekolah 
Dasar Negeri 54 Pontianak Barat pada siklus 
I terjadi peningkatan 63.33% dengan 
kategori “cukup”, pada siklus II 76.78% 
dengan kategori “baik”, dan pada siklus III 
77.41% dengan kategori “baik”; 2) Aktivitas 
mental siswa dalam menulis karangan 
deskripsi menggunakan media gambar 
berseri kelas V B Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat pada siklus I terjadi 
peningkatan 8.33% dengan kategori “kurang 
sekali”, pada siklus II 22.31% dengan 
kategori “kurang sekali”, dan pada siklus III 
35.47% dengan kategori “kurang sekali”; 3) 
Aktivitas emosional siswa dalam menulis 
karangan deskripsi menggunakan media 
gambar berseri kelas V B Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat pada siklus I 
terjadi peningkatan 51.66% dengan kategori 
“kurang sekali”, pada siklus II 55.35% 
dengan kategori” kurang”, dan pada siklus 
III 59.67% dengan kategori “cukup”. 
  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan ini, disarankan hal-hal sebagai 
beriku: 1)  Dalam menulis karangan 
deskripsi menggunakan media gambar 
berseri guru disarankan untuk lebih 
mengaitkan pembelajaran dengan 
pengalaman siswa sehingga siswa menjadi 
lebih aktif dalam belajar; 2) Guru disarankan 
untuk selalu menggunakan media gambar 
berseri dalam menulis karangan deskripsi 
sehingga anak tidak bosan dalam mengikuti 
proses pembelajaran; 3) Guru disarankan 
untuk selalu melakukan refleksi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, 
agar guru dapat mengetahui kekurangan 
peda pembelajaran dan dapat segera 
memperbaikinya. 
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